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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay — stwo stray (TS-TS) pada kelas
V SD Negeri Pringanom 3 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen tahun
pelajaran 2012/2013. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri
dari 2 kali pertemuan dengan empat tahapan pada setiap siklus yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sebagai subyek
penelitian adalah siswa dan guru kelas V SD Negeri Pringanom 3 yang
berjumlah 25 siswa, yaitu 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
model interaktif Miles dan Huberman. Berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay —
two stray (TS-TS) dapat meningkatkan ketermpilan menyimak pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Pringnom 3. Hal ini dapat
diketahui dari hasil nilai rata-rata keterampilan menyimak pada saat pra
siklus 61,8 dengan prosentase ketuntasan 36% atau hanya 9 siswa yang
mencapai KKM. Pada pelaksanaan siklus | nilai rata-rata keterampilan
menyimak menjadi 65,8 dengan prosentase ketuntasan 60% atau meningkat
24% dibanding pra siklus sedangkan pada pelaksanaan siklus Il nilai rata-
rata keterampilan menyimak menjadi 78,2 dengan prosentase ketuntasan
88% atau sebanyak 22 siswa mencapai KKM dari 25 siswa secara
keseluruhan. Keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V meningkat sebesar 52% sampai pada siklus I1.

Kata Kunci : Keterampilan menyimak, model pembelajaran kooperatif
tipe two stay — two stray (TS-TS)



A. Pendahuluan

Pada dasarnya keterampilan berbahasa mencakup empat keterampilan
yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan berbicara
dan keterampilan menyimak. Menyimak sebagai salah satu keterampilan
berbahasa sering kali tidak mendapat perhatian khusus dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada pendidikan sekolah dasar, keterampilan menyimak
merupakan salah satu aspek berbahasa yang sangat penting utuk ditingkatkan,
hal ini dikarenakan pada usia anak sekolah dasar proses memahaminya masih
dalam tahap operasional kongkrit oleh karena itu diperlukan keterampilan
menyimak untuk menunjang siswa dalam membangun pengetahuannya secara
konstruktif.

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta
memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2008:31). Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak ini sering dilupakan guru padahal
dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode konvensional
dengan teknik berceramah. Kondisi ini akan berbalik jika siswa sendiri tidak
memiliki keterampilan menyimak, akibatnya materi yang disampaikan oleh
guru tidak dapat diserap oleh siswa, selain itu siswa juga akan mudah lupa
dengan materi yang baru dipelajari.

Keterampilan menyimak sebaiknya ditanamkan pada siswa melalui
metode pembelajaran yang menarik sehingga akan meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar. Motivasi tersebut akan muncul jika siswa dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar melalui kerjasama siswa dengan
siswa lain atau belajar dengan teman sebaya. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menyimak yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe two stay — two stray (TS-TS).

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay — two stray adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajran
melalui kegiatan diskusi kelompok. Pada model pembelajaran ini siswa akan
meningkatkan keterampilan menyimak melalui kerjasama dengan siswa lain.
Proses pembelajaarannya akan melibatkan siswa secara aktif karena masing-
masing siswa akan bertanggung jawab dengan tugas masing-masing. Two
stay — two stray ( dua tinggal — dua tamu) adalah model pembelajaran yang
akan membagi siswa dalam tugas yang berbeda-beda yaitu siswa yang
bertugas memberi informasi dan siswa yang bertugas mencari informasi.



Kegiatan ini secara tidak langsung akan meningkatkan keterampilan
menyimak melalui aktivitas siswa dalam memberi informasi dan mencari
informasi. Selain keterampilan menyimak yang ditingkatkan siswa juga akan
belajar menghargai perbedaan dan melatih kekompakan dalam kerjasama tim.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research-(CAR). Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dan digunakan
untuk meneliti kondisi alamiah didalam kelas. Prinsip utama dalam PTK
adalah adanya pemberian siklus secara bertahap dan berkelanjutan dalam
memperoleh data hasil penelitian sesuai yang telah ditetapkan atau sesuai
dengan indikator keberhasilan
2. Tempat Penelitian
Setting penelitian ini adalah SD Negeri Pringanom 3 Kecamatan
Masaran Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2012/2013. Dengan kelas V
sebagai tempat subyek melakukan kegiatan belajar mengajar.
3. Waktu Penelitian
Jadwal penelitian dilakukan secara bertahap, yaitu tahap persiapan
sampai tahap pelaporan hasil. Secara keseluruhan penelitian dilakukan
selama 4 bulan yaitu pada bulan November 2012 sampai bulan Februari
2013.
4. Subyek Pebelitian
Subyek penelitian adalah guru kelas V yaitu bapak Suparno S.Pd
dan seluruh siswa kelas V yang berjumlah 25 siswa, 15 siswa laki-laki
dan 10 siswa perempuan sebagai subyek penelitian yang menerima
tindakan
5. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
a. Variabel penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay — two

stray (TS-TS) sebagai variabel terikat



b. Variabel keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia sebagai variabel bebas
6. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi

observasi, wawancara, tes dan dokumentasi yang akan dijelaskan sebagai

berikut.

a. Observasi
Menurut Rubiyanto (2011:68), “observasi adalah cara mengamati data
dengan jalan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti”.
Observasi memiliki banyak keterbatasan, antara lain hanya mampu
merekam data yang muncul, tetapi tidak dapat menggali informasi
yang berkaitan dengan pendapat atau persepsi yang diteliti. Untuk
memaksimalkan observasi peneliti perlu menggunakan alat bantu
seperti kamera.

b. Wawancara
Menurut Rubiyanto (2011:67),” wawancara adalah cara pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab secara langsung berhadapan muka,
peneliti bertanya secara lisan kemudian responden menjawab secara
lisan pula. Menurut Sudjana (2006:68), ada dua jenis wawancara
yakni wawancara berstruktur dan wawancara bebas (tidak
berstruktur).

c. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2006:150). Metode tes ini digunakan untuk mengukur hasil
belajar dari proses pembelajaran, dan hasil belajar tersebut dapat
diketahui tingkat pemahaman siswa dalam materi yang disampaikan.

d. Dokumentasi
Menurut Goezt dan Le Compte dalam Wiriatmadja (2005:121),

mengemukakan bahwa dokumen yang menyangkut para partisipan



7.

penelitian akan menyediakan kerangka bagi data yang mendasar.
Didalam dokumentasi data-data yang diperoleh berasal dari benda tak
hidup atau benda mati seperti jurnal, surat kabar, transkrip nilai dan
sebagainya.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:305), “Dalam penelitian kualitatif yang

menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. Oleh

karena itu peneliti langsung terjun ke lapangan sendiri untuk melakukan

penelitian dengan instrumen penelitian sebagai berikut.

a. Pedoman Observasi
Obserasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi secara
langsung. Pengamatan secara langsung dilakukan pada guru dan
siswa. Observasi bagi guru mencakup semua kegiatan yang dilakukan
oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan bagi
siswa dengan jalan mengamati keaktifan, minat, nilai siswa serta
keterampilan menyimak.

b. Soal Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan
menyimak. Tes tersebut berupa soal uraian yang berisi jawaban dari
hasil menyimak yang dilakukan siswa. Melalui soal uraian ini akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi jawaban
mereka sendiri melalui proses berpikir yang mendalam dari apa yang
telah dipelajari. Penyusunan tes disesuaikan dengan materi yang
diberikan berdasarkan indikator yang ingin dicapai.

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran  adalah  rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
bisa mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri dari beberapa

indikator dan dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau



lebih. RPP dibuat oleh peneliti dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay — two stray (TS-TS)
d. Pedoman Wawancara
Dalam pelaksanaan penelitian ini metode wawancara yang digunakan
adalah wawancara bebas, artinya guru dan siswa sebagai responden
menjawab pertanyaan dari peneliti dengan jawaban apa adanya sesuai
dengan kenyataan yang dialami. Wawancara dilakukan dengan guru
kelas untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Sedangkan siswa berkaitan
dengan tanggapan selama melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
e. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), foto proses pembelajaran, daftar nilai siswa kelas
V' mata pelajaran Bahasa Indonesia dan data-data lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.
8. Teknis Analisis Data
Teknis analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis model interaktif Milles dan Huberman. Milles dan
Huberman dalam Sugiyono (2009:337) mengemukakan bahwa analisis
data kualitatif dilakukan seara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga atanya sudah jenuh. Aktiitas dalam
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
a. Reduksi data
Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:338) mengemukakan
“Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu”. Dengan demikian hasil reduksi data
akan memberikan gambaran yang jelas kepada peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan
b. Penyajian data

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,



hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Biasanya dalam
melakukan penyajian data, data tersebut akan disajikan dalam bentuk
teks yang bersifat naratif. Hal tersebut akan memudahkan dalam
memahami serta merencanakan langkah selanjutnya.
c. Kesimpulan (Penarikan / Verifikasi)

Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:345) mengemukakan
bahwa “Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar tidknya hasil
laporan penelitian”. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah akan tetapi masih bersifat

sementara dan dapat berkembang setelah penelitian dilapangan.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa
adanya peningkatan keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Negeri Pringanom 3 dari setiap siklusnya. Dari
hasil analisis yang dilakukan pada saat observasi pra siklus diperoleh data
sebanyak 36% atau 9 siswa mencapai ketuntasan dari 25 siswa secara
keseluruhan dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 75. Rata-rata nilai
keterampilan menyimak siswa pada observasi pra siklus hanya 61,8.
Dari hasil analisis pada siklus | diperoleh hasil keterampilan menyimak
siswa mengalami kenaikan sebesar 24% menjadi 60% atau 15 siswa
mencapai nilai KKM dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85.
Rata-rata nilai keterampilan menyimak meningkat menjadi 65,8.
Kemudian pada pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan menunjukan adanya peningkatan hasil keterampilan menyimak
menjadi 88% atau 22 siswa mencapai nilai KKM dan diperoleh nilai
terendah 60 terendah dan nilai tertinggi 92. Rata-rata nilai keterampilan
menyimak meningkat menjadi 78,2. Untuk lebih jelasnya peningkatan

hasil keterampilan menyimak dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini.



Tabel 1.

Perbandingan ketuntasan pra siklus, siklus I dan siklus 11

Nilai Pra siklus Nilai Siklus | Nilai Siklus Il
Siswa Prosentase | Siswa | Prosentase | Siswa | Prosentase
Keterangan
yang (%) yang (%) yang (%) |
tuntas tuntas tuntas
Ketrampilan
menyimak siswa
9 36 % 15 60% 22 88 % pada mata
pelajaran Bahasa
Indonesia
meningkat 52%

Berdasarkan tabel 1. di atas maka dapat digambarkan ke dalam
grafik seperti di bawah ini :

25

15 A

10 -

PRA SIKLUS SIKLUSI SIKLUSHI

Gambar 1. Grafik perbandingan ketuntasan pra siklus, siklus I dan siklus Il

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diketahui peningkatan hasil
keterampilan menyimak dari pra siklus, siklus I dan siklus Il. Dari hasil
pra siklus ke siklus I menunjukan adanya peningkatan sebesar 24% vyaitu
dari 36% meningkat menjadi 60%. Kemudian pada hasil siklus Il juga
terjadi peningkatan sebesar 28 % dari hasil pada siklus I, sehingga
peningkatan keterampilan menyimaknya menjadi 88%. Dengan demikian
dari data tersebut membuktikan adanya peningkatan keterampilan

menyimak sebesar 52% dengan prosentase terakhir mencapai 88%. Maka




berdasarkan hasil tersebut, keterampilan menyimak pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas V telah mencapai batas indikator
keberhasilan sebesar 80% atau lebih dari 20 siswa telah mencapai nilai
KKM.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan pelaksanaan penelitian yang
dilakukan sebanyak dua siklus menunjukan adanya peningkatan
keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil
tersebut, maka hipotesis yang mengatakan bahwa “Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay — two stray (TS-TS) dapat
meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VV SD Negeri Pringanom 3 tahun ajaran 2012/2013” dapat
dibuktikan kebenarannya.

Ditinjau dari hasil penelitian yang relevan sebelumnya yang dilakukan

oleh:

1. Nur Hidayati (2012), penerapan metode teknik jawab pertanyaan dan
media vcd cerita rakyat dapat meningkatkan keterampilan menyimak

2. Sumini (2012), penerapan metode bercerita dengan menggunakan
boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa.

3. Wahyuningrum (2012), penggunaan media audio dengan srategi group
investigation dapat meningkatkan keterampilan menyimak.

4. Galih Puspitosari (2012), penggunaan media audio visual dapat
meningkatkan keterampilan menyimak.

Dari penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti diperoleh
hasil yang sama yaitu meningkatkan keterampilan menyimak siswa.
Berdasarkan  penelitian yang relevan tersebut membuktikan adanya
peningkatan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Negeri Pringanom 3 melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay — two stray. Dari hasil penelitian
diperoleh, siswa yang memiliki ketrampilan menyimak cenderung lebih

mudah memahami materi yang diajarkan sehingga hasil nilainya lebih



maksimal. Selain peningkatan keterampilan menyimak, siswa juga lebih
aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan diskusi, kerjasama, dan

bertanya.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri
Pringanom 3 tahun ajaran 2012/2013 dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay — two stray (TS-
TS) dapat meningkatkan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Negeri Pringanom 3 tahun pelajaran 2012/2013
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen dapat dibuktikan kebenarannya.
Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai rata-rata keterampilan menyimak
yang mengalami peningkatan dari tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II.
Pada tahap pra siklus nilai rata-rata keterampilan menyimak siswa hanya
61,8 kemudian menjadi 65,8 pada siklus | dan 78,2 pada siklus Il. Jumlah
siswa yang mencapai nilai KKM pada pra siklus mencapai 9 siswa dengan
prosentase sebesar 36% kemudian meningkat menjadi 15 siswa pada
siklus I dengan prosentase 60% dan pada siklus Il menjadi 22 siswa
dengan prosentase 88%.

2. Hipotesis tindakan yang berbunyi “Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay — two stray (TS-TS) dapat meningkatkan
keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD
Negeri Pringanom 3 tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Masaran

Kabupaten Sragen” terbukti kebenarannya.
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